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ABSTRAK 

 

“Analisis Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah Dan Tingkat 

Kemandirian Daerah Di Era Otonomi Daerah (Studi Kasus Kabupaten 

Alor)”  

 Dengan menggunakan objek penelitian kantor BPKAD pada kabupaten 

Alor. Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

daerah kabupaten Alor. Alat analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja 

pengelolaan keuangan daerah dan tingkat kemandirian kabupaten Alor adalah 

dengan menggunakan rasio efektifitas, rasio efesiensi, rasio keserasian, rasio 

pertumbuhan, dan rasio kemandirian. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. 

Otonomi daerah adalah pemberian kewenangan dalam pembuatan 

keputusan daerah secara lebih leluasa. Untuk menjalankan otonomi daerah dan 

mengelola sumber-sumber keuangan daerah dilihat melalui kinerja keuangan 

pemerintah daerah. Kinerja Keuangan daerah adalah keluaran atau hasil dari 

kegiatan yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 

anggaran daerah dengan kuantitas dan kualitas yang terukur, kemampuan 

daerah daerah dapat diukur dengan menilai efesiensi atas pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat. 
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  Hasil Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya  

 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten Alor jika dilihat dari Rasio 

Efektivitas PAD tergolong kurang efektif, karena rata-rata 

efektivitasnya di bawah 100%.  

2. Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten Alor jika dilihat dari Rasio 

Efisiensi Keuangan Daerah sudah Efisien.  

3. Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten Alor  jika dilihat dari Rasio 

Keserasian masih banyak mengalokasikan Belanja Operasi dari 

pada Belanja Modalnya.  

4. Kinerja Keuangan Daerah jika dilihat dari rasio Pertumbuhan 

Dengan diketahuinya Rasio Pertumbuhan pada Kabupaten Alor 

belum begitu baik karena selama kurun waktu 3 tahun belum 

stabil karena mengalami turun naik dari tahun ke tahun. 

Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten Alor jika dilihat dari Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah masih tergolong Rendah Sekali dan dalam kategori pola 

hubungan Instruktif. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, 

Rasio Keserasian, Rasio Pertumbuhan, dan Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah. 

 

 


